
BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan pembahasan maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Masyarakat di  Kecamatan Ketambe Kabupaten Aceh Tenggara memiliki 

partisipasi yang tergolong rendah dilihat dari hasil skor 42,78. Partisipasi 

masyarakat paling tinggi masih berada dibawah rata-rata 22,31% dan yang 

berpartisipasi paling banyak ada pada kelas sedang sebanyak 50,77%.  Hal ini 

menunjukkan masih kurangnya partisipasi masyarakat dalam hal 

pengembangan objek wisata Taman Nasional Gunung Leuser. Khususnya 

dalam bentuk ikut serta dalam sosialisasi atau kebijakan yang dibuat 

pemerintah, melakukan penanaman pohon dan memberikan modal material, 

tenaga, dan pikiran  untuk pengembangan objek wisata Taman Nasional 

Gunung Leuser tersebut. 

2. Usaha pemerintah Kabupaten Aceh Tenggara sampai sekarang ini sudah 

maksimal. Dimana diadakannya sosialisasi dan pengawasan di kawasan 

Taman Nasional Gunung leuser yang diawasi oleh Polisi Hutan dan saling 

bekerjasama dengan masyarakat untuk menjaga kelestarian objek wisata 

Taman Nasional Gunung leuser. 

 

 



 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat di ambil  saran sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada semua masyarakat Kecamatan Ketambe agar 

senantiasa bersama-sama meningkatkan perannya dalam berbagai hal 

yang ada di Kecamatan Ketambe dan upaya pelestarian Kawasan objek 

wisata Taman Nasional Gunung Leuser baik itu dengan memberikan dan 

senantiasa berpartisipasi baik moril maupun materil. 

2. Diharapkan kepada pemerintah Kecamatan Ketambe agar dapat 

senantiasa bersama-sama meningkatkan perannya dalam pengembangan 

objek wisata yang ada di Kecamatan mereka khususnya Taman nasional 

Gunung Leuserdi dalam berbagai hal dengan memberikan dan senantiasa 

berperan baik moril maupun materil dan dapat dilaksanakan secara 

kontiniu. Dan masyarakat dan pemerintah daerah agar lebih 

memperhatikan/melestarikan seluruh yang ada di kawasan objek wisata 

Taman Nasional Gunung Leuser agar tetap dapat digunakan sebagai hutan 

konservasi alam sebagai paru-paru dunia dalam jangka yang lama dan 

memiliki daya fungsi yang tetap baik. 
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